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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

        Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian 

mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pencegahan cyberbullying dan hate speech di SMAN 1 Kota 

Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pencegahan 

cyberbullying di SMAN 1 Kota Bengkulu sudah berjalan 

dengan baik. Hal ini didukung oleh aspek perencanaan, 

yang dibuktikan melalui pengintegrasian nilai-nilai Islam 

dalam pembelajaran, literasi digital, edukasi etika 

bermedia sosial, serta keteladanan guru sehingga 

terbentuk perilaku bermedia siswa yang lebih berakhlak, 

beretika, dan bertanggung jawab. 

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pencegahan 

hate speech di SMAN 1 Kota Bengkulu sudah berjalan 

dengan baik. Hal ini didukung oleh aspek perencanaan, 

yang dibuktikan melalui penanaman nilai toleransi, 

pembinaan akhlak, pembiasaan etika komunikasi, serta 

pendekatan kolaboratif sehingga terbentuk etika 

komunikasi siswa yang lebih santun dan menghargai 

perbedaan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pencegahan 
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cyberbullying dan hate speech di SMAN 1 Kota Bengkulu 

menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi didukung oleh 

kolaborasi antara guru PAI, guru BK, wali kelas, pihak 

sekolah, dan orang tua. Adapun faktor penghambatnya 

yaitu keterbatasan pengawasan terhadap aktivitas digital 

siswa serta pengaruh lingkungan digital. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan 

kepada pihak sekolah, guru, dan siswa, tentang Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Pencegahan Cyberbullying 

Dan Hate Speech Di Sman 1 Kota Bengkulu, dapat berjalan 

lebih optimal: 

 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memperkuat peran 

kelembagaan dalam pencegahan cyberbullying dan hate 

speech melalui kebijakan yang terencana, sistematis, dan 

berkelanjutan. Sekolah perlu mengintegrasikan program 

pencegahan tersebut ke dalam tata kelola sekolah, baik 

melalui penguatan peraturan sekolah, penyusunan standar 

operasional prosedur penanganan kasus, maupun 

pengembangan budaya sekolah yang menjunjung tinggi 

nilai kesantunan, toleransi, dan saling menghormati. Selain 

itu, sekolah disarankan untuk meningkatkan kapasitas guru 



189  

 

melalui pelatihan literasi digital, pendidikan karakter, dan 

pendekatan preventif berbasis nilai. Penguatan sistem 

pelaporan yang aman, ramah siswa, dan menjamin 

kerahasiaan juga menjadi langkah penting agar peserta 

didik merasa terlindungi. Dengan demikian, sekolah tidak 

hanya berfungsi sebagai institusi akademik, tetapi juga 

sebagai lingkungan edukatif yang aman, inklusif, dan 

beradab, baik di ruang fisik maupun digital. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan terus 

memperkuat integrasi pendidikan etika digital dalam 

proses pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan. 

Pembelajaran PAI perlu diarahkan tidak hanya pada 

penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada pembinaan 

kesadaran moral siswa dalam menggunakan media digital. 

Selain itu, guru PAI disarankan untuk meningkatkan 

kompetensi literasi digital berbasis nilai-nilai Islam agar 

mampu memahami perkembangan teknologi serta 

merespons fenomena cyberbullying dan hate speech secara 

preventif, edukatif, dan kontekstual sesuai dengan karakter 

peserta didik. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah disarankan untuk memperkuat 

kebijakan dan program pencegahan cyberbullying dan hate 

speech secara terencana dan berkelanjutan. Sekolah perlu 
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menyediakan pelatihan bagi guru, memperkuat sistem 

pelaporan yang aman dan mudah diakses oleh siswa, serta 

membangun budaya sekolah yang aman, inklusif, dan 

beradab, baik di lingkungan fisik maupun digital. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan meningkatkan pengawasan 

dan pendampingan terhadap aktivitas digital anak di 

lingkungan keluarga. Sinergi antara sekolah dan orang tua 

perlu terus ditingkatkan agar pembinaan karakter dan etika 

bermedia siswa dapat berjalan secara konsisten dan 

berkesinambungan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan mengkaji 

pencegahan cyberbullying dan hate speech dari perspektif 

yang lebih luas, seperti kebijakan pendidikan atau 

psikologi pendidikan, serta menggunakan pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods guna memperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif. 
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